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BAB III
ISLAM DAN MADILOG
A. Islam
Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai rasul. Islam pada hakekatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai aspek dari kehidupan manusia. Sumber dari ajaran-ajaran yang mengambil berbagai aspek itu adalah al-Qur’an dan hadis.

Wahyu menurut faham Islam, berlainan dari wahyu menurut faham agama lain, umpamanya agama Kristen. Dalam agama ini, Injil dalam teksnya bukanlah wahyu, yang diwahyukan hanyalah isi atau arti yang dikandung  teks itu. Maka terjemahannya dalam bahasa-bahasa asing dianggap sama kuat. Berdasarkan elaborasi  ini ada kaum orientalis yang mengatakan; Sabda Tuhan dalam Islam menjelma menjadi agama al-Qur’an, sedang dalam agama Kristen Sabda Tuhan menjelma menjadi Jesus. Sesungguhnya Teks al-Qur’an adalah orisinil dari Nabi Muhammad SAW, dan adalah wahyu yang beliau terima dari Tuhan melalui malaikat Jibril dalam bentuk kata-kata yang didengar dan dihafal, dan bukan dalam bentuk pengetahuan yang dirasakan dalam hati atau yang dialami dan dilihat dalam mimpi.
Ajaran yang terpenting dari Islam adalah ajaran tauhid, maka sebagaimana halnya dalam agama monoteisme atau agama tauhid lainnya, yang menjadi dasar dari segala dasar di sini ialah pengakuan tentang adanya Tuhan yang Maha Esa. Di samping ini, menjadi dasar pula soal kerasulan, wahyu, kitab suci yaitu al-Qur’an, soal orang-orang yang percaya kepada ajaran yang dibawa Nabi Muhammad, yaitu soal mukmin dan muslim, soal orang yang tak percaya kepada ajaran-ajaran itu yakni orang kafir dan musyrik, hubungan makhluk, terutama  manusia dengan pencipta, soal akhir hidup manusia yaitu surga dan neraka, dan lain sebagainya.
Salah satu ajaran dasar lain dalam agama Islam adalah bahwa manusia yang tersusun dari badan dan roh itu berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada Tuhan. Tuhan adalah suci dan roh yang datang dari Tuhan juga suci dan akan kembali ketempat di sisi Tuhan, kalau ia tetap suci. Jika ia menjadi kotor dengan masuknya ke dalam tubuh manusia yang bersifat materi, ia tidak akan dapat kembali ketempat asalnya. Oleh karen itu,  harus diusahakan supaya roh tetap suci dan manusia menjadi baik. Ajaran Islam mengenai hal ini tersimpul dalam ibadat yang mengambil bentuk ibadat shalat, puasa, zakat, haji dan ajaran-ajaran mengenai moral dan akhlak Islam. Maka aspek ibadah dan ajaran moral atau akhlak menjadi aspek penting dari Islam. 
Disamping itu, ada segolongan umat Islam yang tidak puas dengan formil dan normatif yang terdapat dalam ibadah untuk mengabdi kepada Tuhan. Dengan kata lain, hidup spiritual yang diperoleh melalui ibadah biasa belum memuaskan kebutuhan spiritual mereka, maka mereka mencari jalan yang membawa mereka lebih dekat kepada Tuhan, sehingga mereka  merasa dapat melihat Tuhan dengan hati-nurani, bahkan merasa bersatu dengan Tuhan. Ajaran-ajaran mengenai hal ini terdapat dalam mistisisme Islam yang dalam istilah Arabnya disebut tasawuf.
 Namun pada hakikatnya, mereka juga berusaha dengan beribadah dalam mengabdi kepada Tuhan dan meyakini keesaan Tuhan. 
Islam mengandung ajaran bahwa hidup manusia di dunia ini tidak bisa terlepas dari hidup manusia di akhirat, bahkan lebih dari itu corak hidup manusia di dunia ini menentukan corak hidupnya di akhirat kelak. Kebahagian di akhirat bergantung kepada hidup baik di dunia. Hidup baik menghendaki masyarakat manusia yang teratur. Oleh sebab itu, Islam mengandung peraturan-peraturan mengenai hubungan hidup di antara sesama manusia, baik manusia sebagai individu manupun manusia sebagai makhluk sosial.
Lebih lanjut, Islam mengajarkan bahwa Tuhan adalah Pencipta semesta alam. Oleh karena itu perlu dibahas arti penciptaan, materi yang diciptakan, hakekat roh, kejadian alam, hakekat akal, hakekat wujud, arti qidam (tidak bermula) dan lain-lain. Pemikiran dan pembahasan dalam hal-hal ini dilakukan oleh akal. Maka timbullah persoalan akal dan wahyu serta filsafat dan agama.
 Topi-topik ini semua yang menjadi kajian dan dibahas oleh filsafat dalam Islam.
B. Madilog
1. Konteks Historis Madilog
Buku Madilog merupakan sebuah konsep atau gagasan revolusi pemikiran yang diformulasikan Tan Malaka untuk bangsa Indonesia agar sejarah perbudakan tidak terulang kembali. Madilog adalah sebuah konsep berfikir dari Barat untuk memberikan sintesis terhadap berbagai kerangka berfikir ketimuran yang kuno, idealistik dan sarat dengan mistik yang menyebabkan bangsa Indonesia terjajah sekian lama serta membuat tidak berkembangnya ilmu pengetahuan. Madilog adalah sebuah konsep berfikir yang tidak bisa dipisah-pisahkan antara satu dengan yang lainnya, kalau dia dipisah-pisahkan menjadi materialisme sendiri, dialektika sendiri dan logika sendiri, maka ini bukan Madilog. Madilog dinyatakan oleh Tan Malaka bukan sebagai “welthanschoung”, pandangan dunia atau filsafat semata, namun sebagai kerangka berfikir. Meskipun demikian, diakui olehnya bahwa relevensi keduanya erat sekali. Dari cara manusia berfikir didapatkan filsafat, dan dari filsafatnya dapat diketahui metode yang digunakannya. Sebagai contoh, apabila seorang murid yang cerdas, bila ia mengetahui satu kunci atau satu undang-undang untuk menyelesaikan satu persoalan, maka dia tidak harus menghapalkan berpuluh-puluh atau beratus-ratus jawaban itu.

Buku Madilog adalah karya luar biasa dan maha karya Tan Malaka. Dikatakan karya luar biasa, dalam pandangan Franz Magnis Suseno, karena buku ini panjangnya 462 halaman (dalam edisi Pusat Data Indikator, Jakarta 1999) yang ditulisnya sendiri secara non stop (tidak henti-henti) dalam waktu hanya 259 hari, tepatnya antara tanggal 15 Juli 1942 sampai tanggal 30 Maret 1943 dalam sebuah bilik kecil di Cililitan, Jakarta.
 Adapun disebut maha karya karena buku ini merupakan karya terbesar dari pemikiran komprehensif  Tan Malaka yang memuat segala bentuk pola atau kerangka dan pemikiran filsafatnya. 
Buku Madilog pertama kali diterbitkan secara lengkap oleh penerbit “Widjaja” pada tahun 1951. Sebelumnya pada tahun 1950 satu bagian dari Madilog diterbitkan secara tersendiri dengan judul Islam dalam Tinjauan Madilog, hal ini disebabkan oleh mahalnya biaya penerbitan dan terkendala kertas. Setelah begitu lama dilarang terbit pada masa orde baru, akhirnya buku Madilog diterbitkan lagi seiring dengan berhembusnya angin reformasi. Tahun 1999 Pusat Data Indikator menerbitkan kembali Madilog.
Meskipun Madilog penuh dengan angka, kutipan, acuan pada gagasan dan pemikiran orang-orang lain, semuanya itu dikutip Tan Malaka dari luar kepala. Hal ini terjadi dalam konteks ia tidak menemukan buku-buku bacaan atau referensi yang bisa membantunya dalam penulisan Madilog, karena buku-bukunya sudah lama hilang dalam petualanganya di luar negeri,
 maka ia tulis sesuai dengan pengetahuan yang telah ada dalam alam bawah sadarnya. Baru setelah beberapa bulan, ia mempergunakan perpustakaan di Medan Merdeka Barat, Jakarta.
Tan Malaka memiliki khazanah keilmuan yang luas yang diperolehnya secara autodidak. Sehingga tidaklah berlebihan, bila ia diibaratkan, “bagaikan ensiklopedi berjalan”, karena ia seakan-akan menguasai seluruh pustaka penting dunia. Buku-buku yang dibacanya, bukan sekadar untuk dihafal, melainkan dengan mencernanya secara kritis dan membentuk pemikirannya sendiri. Ia tidak pernah membahas gagasan dan pemikirannya secara mendalam dengan orang lain, apalagi membukanya terhadap kritik dari lingkungan akademik perguruan tinggi.
 Dengan demikian, khazanah intelektual dan pemikiran Tan Malaka dibentuknya secara autodidak  inilah yang banyak diformulasikannya dalam Madilog.  
Bila diamati waktu yang digunakan Tan Malaka selama menulis Madilog, nampak-nampaknya ia menulis seperti orang yang takut akan kehabisan waktu. Ia kelihatannya ingin agar karyanya bisa lahir secara utuh sebelum ia sendiri tidak mampu lagi berbuat apa-apa. Dalam arti lain, ia sangat berharap agar gagasan dan pemikiran yang sudah terbentuk secara teoritis dalam otaknya, bisa ia curahkan dalam bentuk sebuah tulisan  dalam bentuk buku. Hal ini terjadi karena ia menulis dalam konteks kondisi sosial-politik bangsa Indonesia yang sedang bergejolak, yaitu di tengah Perang Dunia ke II. Dengan demikian, tidaklah mengherankan, bila pemikirannya dalam Madilog sarat dengan nilai-nilai dan pemikiran yang subjektif  dalam pemaparannya.
Dalam pendahuluan Madilog, Tan Malaka menjelaskan bahwa konteks penulisan Madilog adalah di saat iklim, suasana sosial yang cukup aman namun belum damai. Ia bisa menulis di tengah-tengah kehidupan rakyat atau masyarakat Indonesia, dekat dengan keluarga dan sahabat. Tetapi keadaan dan pahamnya memaksa ia tinggal sendiri di tengah-tengah masyarakat yang sering menyebut namanya, tetapi tidak mengenal rupanya. Hal ini terjadi dalam kondisi sosial yang sepenuhnya belum kondusif, di mana ia bisa kenal, tidak saja dengan masyarakat Indonesia, tapi juga dengan masyarakat Jepang, bisa  membedakan antara yang baik dan buruk tentang hal yag datang dari Barat. 
Sedangkan dari kondisi politik, Tan Malaka menulis Madilog dalam konteks politik yang tidak kondusif, karena ia menulis di saat bangsa Indonesia berada dalam jajahan bangsa Jepang, sehingga ia harus bersembunyi dan menulis secara diam-diam agar tidak diketahui oleh tentara Jepang.
 Artinya, dalam kondisi konteks sosial penulisan Madilog, Tan Malaka tinggal di tengah-tengah masyarakat tidak secara terbuka, tetapi ia lebih banyak berdiam diri di rumah, sehingga masyarakat hanya kenal dengan namanya, tapi tidak kenal wajahnya. Di saat berdiam diri inilah ia pergunakan waktu untuk menulis Madilog. Sedangkan untuk konteks politik, karena ia harus menjauhkan diri dari penjajahan bangsa Jepang, karena ia dikenal sebagai seorang tokoh revolusioner untuk kemerdekaan bangsa Indonesia, yang secara jelas bertentangan dengan bangsa Jepang.
Dengan terwujudnya penulisan Madilog secara sempurna, Tan Malaka berharap bisa dijadikan sebagai penyemangat untuk perubahan dan kemerdekaan bangsa Indonesia. Karena itu, kalau bangsa Indonesia mau menjadi bangsa besar, ia harus memakai saran dari Madilog, yaitu keluar dari kungkungan logika gaib atau mistik yang masih ada dianut sebagian besar oleh bangsa Indodesia. Bangsa Indonesia harus melepaskan diri dari kepercayaan gaib dan mempergunakan ilmu pengetahuan. Apalagi bangsa Indonesia hanya dapat menjadi perkasa apabila menjadi masyarakat industri modern dan hal ini merupakan hasil penggabungan antara sains dan teknik.
 Dengan demikian, Tan Malaka tidak ragu-ragu untuk menyatakan bahwa Madilog adalah anak pemikiran Barat. Orang Indonesia harus meninggalkan pemikiran khas Timur yang masih terlilit logika gaib. Hanya ada tiga budaya besar dunia yang tidak terlilit oleh logika gaib, yang tetap berdiri dengan dua kaki di tanah dunia yang sebenarnya, yaitu bangsa Arab, Eropa dan Tionghoa.

Berdasarkan pada konteks penulisan Madilog di atas dapat dipahami, bahwa Tan Malaka ingin menyampaikan gagasan-gagasan dan ide-ide pemikirannya di tengah kondisi sosial dan politik bangsa Indonesia yang sedang bergolak. Curahan pemikirannya diharapkan dapat dijadikan sebagai jalan atau solusi dalam menyelesaikan persoalan dan kemajuan bangsa Indonesia, baik dari sudut kepercayaan, pemikiran dan tindakan atau perbuatan. Sehingga tidaklah sia-sia Tan Malaka menulis Madilog sebagai sebuah pandangan dunia dan kerangka berfikir filsafat teoritis dan praktis.
2. Struktur Isi Madilog
Buku Madilog ditulis Tan Malaka dalam tujuh bab dan satu bab “sisa”. Buku ini dimulai Tan Malaka dengan uraian tentang logika mistik, yaitu cara berfikir yang berdasarkan pada kepercayaan-kepercayaan terhadap takhayul dan benda-benda yang dianggap sakti yang tidak rasional, yang darinya bangsa Indonesia harus dibebaskan. Karena logika mistik membuat bangsa Indonesia tidak mau berbuat dan maju-berkembang seperti bangsa-bangsa Eropa dan Barat. Maka filsafat dijadikan Tan Malaka sebagai solusi dari logika mistik ini. 
Pada bab dua, Madilog memuat tentang filsafat. Filsafat merupakan cara berfikir yang sudah maju jauh dari logika mistik karena filsafat mencari asal-usul dari segala-galanya secara rasional dan tidak lagi berdasarkan takhayul. Namun, dalam pemikiran Tan Malaka, filsafat juga belum memadai sebagai cara pendekatan realitas  karena masih bersifat spekulasi atau pemikiran teoritis dan belum masuk pada pengamatan empiris secara praktis.
Tan Malaka membagi para filosof ke dalam dua kubu; kubu idealisme dan kubu materialisme. Yang pertama menggap roh atau idea  sebagai yang pertama dan materi sebagai yang kedua, sedangkan yang kedua menganggap materi sebagai realitas pertama dan roh  sebagai realitas yang berasal dari materi. Dengan demikian, bagi Tan Malaka, kaum idealis tidak seutuhnya lepas dari logika mistik. Sebaliknya, para filosof materialis, karena mendahulukan materi dan alam indrawi, telah semakin meninggalkan filsafat dan menggantikannya dengan ilmu pengetahuan yang yang langsung menyelidiki realitas indrawi. Oleh karena itu, kaum idealis mewariskan kepada materialisme dua berfikir yang dapat dipergunakan oleh materialisme apabila ia mau menjadi pandangan ilmiah, yaitu dialektika dan logika.
Pemikiran Tan Malaka di atas secara objektif diakuinya banyak diilhami atau mendapat “petunjuk jalan” dari Friedrich Engels.
 Sedangkan dari Karl Marx, Tan Malaka mengambil materislisme historis yang berpemikiran bahwa dalam sosialisme ilmu pengetahuan dapat berkembang tanpa hambatan. Sejarah manusia jangan dipandang sebagai buatan “ide absolut”, melainkan dijelaskan secara ilmiah.
 Sedangkan dalam upaya untuk mengajarkan bangsa Indonesia cara berfikir yang benar dan meninggalkan logika mistik, ia mengandalkan materialisme dialektis.
Sedangkan pada bab tiga dan bab empat, Tan Malaka menjelaskan tentang ilmu pengetahuan atau sains. Dalam menjelaskan tentang ilmu pengetahuan dibutuhkan penjelasan mengenai definisi, bukti, hukum, cara induksi, deduksi dan verifikasi. Menurutnya, ilmu pengetahuan dapat diberikan dalam beberapa definisi, yaitu:

a. Ilmu pengetahuan atau science adalah cara berfikir yang tepat yang didasari oleh adanya bukti atau fakta.

b. Ilmu pengetahuan atau science  adalah organisation of facts,  penyusunan bukti atau fakta.

c. Ilmu pengetahuan atau science adalah simplification by generalisation, memudahkan dengan mengumumkan.

Beranjak dari definisi  ilmu pengetahuan di atas, Tan Malaka memandang urgen keberadaan definsi dalam sebuah ilmu. Maka definisi penting menurutnya, karena definisi dapat memberikan kepastian untuk semua cabang ilmu pengetahuan. Sebagai contoh : apabila kita ingin mendefenisikan manusia, maka terlebih dahulu kita harus mencari dan memastikan golongannya, yaitu hewan. Tetapi hewan banyak jenisnya maka kita harus mencari lagi yang sama kelasnya dengan manusia, seperti ayam dan ayam hanya memiliki insting sedangkan manusia mempunyai akal. Sesudah itu barulah kita mendefenisikan secara tepat tentang manusia. Untuk itu perlu diperhatikan dalam memberikan definisi. Maka ia memberikan dua syarat dalam definisi; pertama, mengetahui benda yang ingin didefenisikan, kedua, memberikan batasan dalam defenisi. Kalau dalam logika A sama dengan B, maka harus dapat berlaku B sama dengan A.

Setelah membahas tentang definisi, kemudian Tan Malaka melanjutkannya dengan metode ilmu alam atau ilmu pasti sebagai bagian dari ilmu pengetahuan. Menurutnya ada tiga metode untuk mempelajari ilmu pasti: 
a. Bukti 

Bukti adalah dasar ilmu pengetahuan. Dunia semakin maju dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat bisa membuat manusia mencapai ke bulan, satu hal yang tidak bisa dicapai manusia dahulu, seperti televisi yang dapat menayangkan berbagai peristiwa di bagian dunia yang lain dalam waktu yang bersamaan, adalah dibangun di atas bukti nyata. Oleh karena itu, Tan Malaka menyebut bukti atau fakta sebagai lantainya ilmu pengetahuan. Inilah langkah awal bagi seorang ilmuwan mensistematiskan dan mengumumkannya sebagai sebuah hukum dalam ilmu pasti. Ada dua langkah yang dapat dilakukuan untuk menguji sebuah bukti atau fakta, yakni observasi, yaitu mengamati sebuah benda yang sedang diteliti, dan eksperimen yaitu pengujian-pengujian untuk mendapatkan bukti terhadap benda yang telah diteliti.

b. Hukum (Law)

Menurut Tan Malaka hukum adalah suatu pengumuman yang menyusun beberapa bukti yang terpencar.
 Hukum didapat kalau semua percobaan yang berkaitan dengan masalah berlaku untuk semua benda. Contohnya, dalam ilmu pasti dikenal hukum kelambanan dari Galileo Galilei. Sebelumnya, oleh banyak orang dinyatakan bahwa apabila sebuah benda bergerak maka lambat laun gerakannya akan makin pelan dan berhenti, namun menurut Galileo tidak, tetapi sebuah benda akan terus bergerak apabila yang menghambat jalannya benda dihilangkan seperti gesekan, tabrakan dan lain-lain. Hukum ini berlaku untuk semua benda.
c. Induksi, deduksi dan verifikasi.
Induksi yaitu mengambil beberapa sampel untuk kemudian diangkat menjadi hukum sedangkan deduksi kebalikan dari induksi, yaitu mengambil semua sampel untuk kemudian diangkat menjadi hukum. Dalam ilmu pasti prinsipnya adalah sebuah hipotesis yang baru menjadi kesimpulan sementara harus diuji kebenarannya. Kalau setelah lewat pengujian dan ternyata benar maka hipotesis tersebut manjadi tesis. Dalam induksi apa yang sudah dibuktikan oleh deduksi, dari fakta atau bukti kemudian menjadi hukum dicocokkan, apakah hukum tersebut sesuai dengan bukti atau tidak. Berarti deduksi untuk mengujinya mengambil jalan sebaliknya, kalau hasilnya sama dengan jalan induksi maka benarlah hukum tersebut.

Sedangkan verifikasi adalah penemuan baru, tetapi sebenarnya merupakan hasil pengembangan dari hukum yang telah ada sebelumnya. Sebagai contoh Tan Malaka menjelaskan, kalau dalam hukum Archimides benda cair diganti dengan bukan air tapi udara, maka benda di udara akan kehilangan berat sama dengan bertambahnya berat udara hasil berpindahnya benda tadi, jadi menurut hukum Archimides benda tadi ditolak ke atas oleh kuadrat berat yang telah dipindahkan dari benda ke udara. Oleh karena itu maka benda di tempat hampa udara, mesti lebih berat dari benda di udara karena benda pada tempat yang hampa udara tidak menerima tekanan, jadi tidak kehilangan apa-apa.

Sesuai dengan struktur isi di atas, Madilog selanjutnya menguraikan berturut-turut materialisme, dialektika dan logika, lalu menunjukkan kerangka berfikir “Madilog” yang dapat membantu untuk memahami dunia tempat hidup bangsa Indonesia. Dengan kerangka ini, seolah-olah Tan Malaka ingin menjadikan Madilog sebagai guru yang mengajarkan cara bangkit dan berkembang bagi bangsa Indonesia mendatang. Untuk lebih lanjut, mengenai kerangka berfikir Madilog, akan penulis kemukakan pada bahasan selanjutnya (bagian 3).
Dalam bab ketujuh, sepanjang 180 halaman Tan Malaka memperlihatkan kehebatan Madilog dalam menyelesaikan masalah-masalah pengetahuan yang dialami manusia secara rasional dibandingkan dengan logika gaib atau mistik. Ia memulai dengan pembahasan tentang alam, dimana dibicarakan adalah proses terciptanya alam secara evolusi dimulai dari unsur alam terkecil yakni atom, sistem peredaran matahari dan alam raya yang mencakup bulan, merkurius, jupiter, saturnus, uranus, neptunus, Venus dan Mars, kemudian mengenai sejarah perkembangan organisme, mulai dengan teori-teori tentang terjadinya hidup pertama kali sampai ke pemahaman kepercayaan-kepercayaan yang dianut manusia. Pembicaraan tentang alam menyentuh berbagai bidang perkembangan, seperti kemungkinan bahwa di planet lain ada makhluk hidup juga.

Struktur Madilog di atas secara eksplisit mengemukakan bahwa fenomena yang terjadi pada alam raya sampai ke manusia dan masyarakat dapat dijelaskan dengan menggunakan pola berfikir logika rasional, tanpa harus lari ke logika mistik yang ditolak oleh Tan Malaka secara tegas. Untuk itu penolakan terhadap logika mistik sangat diapungkan dalam Madilog agar lepas dari cara berfikir manusia.
Pada bab ini Tan Malaka mengakui bahwa Madilog tidak dapat diterapkan pada wilayah kepercayaan atau keyakinan. Namun secara objektif ia menemukan semacam pemahaman pemikiran rasional yang meningkat secara kontiniu (berkelanjutan), mulai dari kepercayaan Indonesia asli yang banyak dipengaruhi atau tenggelam dalam logika mistik, lalu berlanjut pada kepercayaan India, dan akhirnya naik kepada kepercayaan Asia Barat, yaitu agama-agama Abrahamistik di mana Tan Malaka melihat rasionalitas tertinggi terdapat dalam kepercayaan agama Islam. Dalam perkembangan kepercayaan Barat ini, Ia sangat kagum dengan kepercayaan Tiongkok (di mana ia pernah tinggal cukup lama di sana), dan di situ terutama kepada “Guru Kung”, “Kung Fu-tzu” yang tidak pernah menempuh jalan mistik (gaib).

Selanjutnya, Madilog berakhir (bab sisa), Tan Malaka antara lain menjelaskan tentang jiwa. Menurutnya kehidupan manusia di akhirat nanti adalah dibangkitnya jiwa dan badan manusia kembali seperti kehidupan di dunia.
 Namun Tan Malaka tidak menjelaskan dalam fase apa manusia itu dibangkitkan, fase anak-anak, remaja atau dewasa. Kemudian ia mengemukakan masalah Yang Mahakuasa, sebagai perpanjangan pandangan mitos tentang dewa-dewa. Baginya mitos harus dibuang, karena tidak sesuai dengan pemikiran manusia secara rasional dan pola logika.
Dalam masalah Yang Mahakuasa, Tan Malaka memunculkan subuah pertanyaan yang amat mendalam dan aktual, yaitu apakah kalau “Tuhan dan negara serta surga” sudah hilang, orang masih bermoral? Pertanyaan ini dimunculkannya menunjuk pada kenyataan bahwa di Uni Soviet dan di Jerman, pengertian dan tindakan tentang perbuatan baik dan perbuatan buruk yang dilakukan manusia tidak lagi “berdasarkan  takut pada hukuman negara dan harapan atas surga”.
 Pertanyaan ini sebenarnya dimunculkan Tan Malaka dalam rangka menjelaskan bahwa moralitas (perbuatan baik dan buruk) yang sebenarnya, bukan berarti manusia mengikuti aturan moral sekadar untuk tidak masuk neraka, tetapi benar-benar didasarkan kepada panggilan dari Yang Mahakuasa.
Menurut Tan Malaka, bahwa sikap baik atau perbuatan baik (bermoral) sebenarnya sudah dimiliki manusia secara alami. Terhadap sesama manusia, jika seseorang yang membutuhkan pertolongan, bahkan seandainya dia tentara Belanda, orang Indonesia, dengan tidak perlu diingatkan akan surga dan neraka, sudah mengetahui dengan sendirinya bahwa ia harus berbelaskasihan yaitu dengan saling tolong menolong.

Secara komprehensif, penulis banyak melacak pemikiran Tan Malaka pada bab sisa ini, terkait dengan pembahasan utama dalam penelitian ini, baik yang berkaitan dengan masalah ketuhanan, alam semesta maupun manusia. Untuk itu, sangat dibutuhkan sebuah pemahaman yang bijaksana dan integral dalam melacak pemikiran Tan Malaka tersebut.
3. Kerangka Berfikir Madilog
Dalam melacak kerangka berfikir Tan Malaka dalam Madilog, penulis fokuskan pada kajian utama dari Madilog itu sendiri yang terdiri dari materialisme, dialektika dan logika. Dari bahasan ini diharapkan bisa dilacak dan diketahui kerangka berfikir Tan Malaka dalam Madilog. Untuk lebih lanjut, penulis uraikan dalam penulisan selanjutnya.
a. Materialisme

Dalam kerangka berfikir Madilog, Tan Malaka memulai dari materialisme. Dalam pandangannya, materialisme berasal dari kata matter yang berarti benda atu kebendaan. Sedangkan dalam konteks kajian filsafat, materialisme diartikan dengan beberapa pengertian, yaitu; 1). Ajaran yang menekankan keunggulan faktor-faktor material atas yang spiritual dalam metafisika, 2). Keyakinan tidak ada sesuatu selain materi yang sedang bergerak atau pikiran sungguh-sungguh ada tetapi disebabkan oleh perubahan-perubahan material dan sama sekali tergantung pada materi, 3). Materi dan alam semesta sama sekali tidak memiliki karakteristik-karakteristik pikiran, seperti roh, malaikat dan pelaku-pelaku immaterial lainnya, 4). Tidak ada Allah atau dunia supranatural (gaib). Realitas satu-satunya yang ada adalah materi  dan segala sesuatu yang ada ini merupakan manifestasi dari materi, 5). Segala sesuatu dalam alam semesta dapat dijelaskan dalam kerangka kondisi-kondisi material, 6). Tidak ada kehidupan dan pikiran yang kekal. Semua berasal dan kembali pada dasar materi.
Materialisme  merupakan bagian dari pemikiran filsafat yang mulai berkembang semenjak zaman renaisance (kebangkitan kembali) di Barat, yaitu zaman dimana bangsa Barat ingin bangkit dari kungkungan pemahaman pihak gereja dengan membangkitkan kembali kebebasan berfikir yang pernah berkembang di Yunani. Kerangka berfikir materialisme Tan Malaka ini lahir dan terbentuk bukan dengan sendirinya, tapi banyak dipengaruhi oleh filosof materialisme Barat. Hal ini dapat dilihat dari sumber-sumber pemikiran materialisme yang banyak mempengaruhi pemikirannya. Salah seorang filosof materialisme yang banyak mempengaruhi Tan Malaka adalah Friedrich Engels. Menurutnya, dunia ini dibentuk oleh materi dan dunia kesadaran manusia semata-mata merupakan refleksi dari kekuatan-kekuatan materi.
 Untuk itu, ia memandang materialisme yang berkembang di Barat merupakan sebuah upaya untuk membangkitkan semangat perjuangan dan kebebasan bangsa Indonesia dari belenggu mistik dan logika gaib.
Dalam pemikiran Tan Malaka, bangsa Indonesia harus belajar berfikir materialisme, karena berfikir secara materialis bertolak dari realitas yang nyata dan bukan dari takhayul. Pada materialisme ini ia menggabungkan antara materialisme dengan realisme. Baginya, berfikir secara materialis berarti bertolak dari yang ada dalam kenyataan dan bukan hanya khayalan. Mengikuti Friedrich Engels, Tan Malaka berpikiran bahwa materialisme mengakui adanya dunia luar, sedangkan idealisme juga mengakui kesadaran batin dan dunia luar adalah ciptaan pikiran. Oleh karena itu, ia menyamakan sikap yang mengakui adanya realitas di luar khayalan pemikir sendiri dengan materialisme yang hanya mangakui adanya materi.
Dalam Madilog, Tan Malaka memberikan materialisme sebagai jalan atau obat mujarab terhadap logika mistik. Baginya, bersikap materialis berarti memandang realitas secara nyata, dengan memakai ilmu pengetahuan, dan bukan dengan kaca mata mitos. Dengan demikian, ia bukanlah seorang penganut paham materialis sesungguhnya. Karena ia masih mengakui hal-hal yang berada dibalik materi (metafisika). Sebab bagi penganut materialisme ada beberapa prinsip yang mesti diyakini; pertama, bahwa tidak ada sesuatu selain materi yang sedang bergerak. Pikiran (roh, kesadaran, jiwa) tidak lain adalah materi yang sedang bergerak, kedua, pikiran sungguh-sungguh ada, tetapi disebabkan oleh perubahan-perubahan material dan sama sekali bergantung pada materi. Pikiran tidak mamiliki kedayagunaan kausal, juga tidak mutlak perlu untuk berfungsinya alam semesta material, ketiga, tidak ada entitas-entitas non-material seperti roh, syetan, malaikat dan Tuhan (Allah). Realitas satu-satunya adalah materi dan segala sesuatu merupakan manifestasi dari aktivitas materi.

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan (sains), Tan Malaka membagi pada dua batas, yaitu batas dari luar dan batas dari dalam. Dari luar, sains dibatasi oleh kapitalisme; masyarakat modal menghambat kemajuan sains.
 Dalam pemikiran kapitalisme, bahwa formasi kapitalistik (penjajah) tidak memungkinkan pengembangan ilmu pengetahuan sebebas-bebasnya, tetapi baru di sosialisme ilmu pengetahuan dapat berkembang tanpa hambatan. Hal ini merupakan unsur terpenting dalam keyakinannya, karena ia menganut paham sosialis.
Adapun dari dalam, ilmu pengetahuan dibatasi oleh belum adanya dialektika, warisan filsafat “idealis” yang paling berharga. Materialisme baru dapat mengembangkan potensi-potensinya apabila disertai oleh pendekatan dialektis.

b. Dialektika

Dalam Madilog, Tan Malaka menjelaskan bahwa dialektika adalah “cara berfikir berlainan”, cara berfikir “timbal balik”. Semua masalah mempunyai dua sudut, yang bagi pandangan yang tidak dialektis kelihatan bertentangan, sedangkan bagi pandangan dialektis, pertentangan itu justru menjadi motor kemajuan. Orang yang hanya berfikit logis akan menjawab semua pertanyaan “dengan ya dan tidak”. Sedangkan orang yang berfikir secara dialektis sadar bahwa kadang-kadang sebuah pertanyaan perlu dijawab baik dengan “ya” maupun “tidak”.

Dalam melacak pengertian dialektika yang digunakan Tan Malaka di atas, bisa dilihat dari pengertian dialektika dalam konteks filsafat yang mencakup beberapa arti yaitu; 1). Seni megajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tepat dalam sebuah diskusi pada saat yang tepat, secara tepat, sehingga menyebabkan pengetahuan jadi masalah, 2). Seni memperoleh pengetahuan lebih baik tentang suatu topik dengan pertukaran pandangan-pandangan dan argumen-argumen yang rasional, 3). Seni mendapatkan pengetahuan yang benar  tentang sebuah topik dengan penggunaan proses penalaran yang benar, 4). Metode mencapai suatu definisi bagi sebuah konsep dengan cara menguji ciri-ciri umum yang ditemukan dalam sejumlah contoh khusus dari konsep itu, 5). Metode klasifikasi yang memungkikan pembagian sebuah konsep menjadi sub-bagian, 6). Suatu proses untuk mencapai suatu posisi atau kondisi melalui tiga tahap: tesis, anti-tesis dan sintesis.

Dari beberapa pengertian dialektika di atas, Tan Malaka lebih menekankan dialektikan pada konteks sebuah metode atau cara menyelesaikan masalah dengan meninjau dari berbagai sudut pandang, sehingga masalah tersebut bisa dibicarakan secara timbal balik dan memperoleh sebuah pemikiran dan pemahaman yang tepat dan benar. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan metode yang cocok dalam memperoleh ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh rasionalitas dan pengamatan panca indra (empiris) manusia terhadap objek yang diamati.
Relevansi dengan masalah dialektika ini, Tan Malaka merekonstruksi pemikiran Hegel tentang dialektika idealis yang berdasarkan pada “ide, pikiran, atau impian”. Ia dengan tegas mengemukakan bahwa dialektika yang digunakan Hegel hanya merupakan gerakan pemikiran semata-mata atau gerakan ide-ide. Sedangkan dialektika yang sebenarnya, ia memberikan sintesis dengan “berdasarkan pada benda”
 (dialektika materialis) yang diambilnya dari pemikiran dialektika Marx dan Hegel. Dialektika idealistis Hegel menjelma menjadi filsafat bagi golongan yang memonopoli kekuasaan dan perekonomian. Sedangkan dalam dialektika materialistik Marx dan Engels, tidak menganggap semata-mata hanya terdapat dalam pikiran manusia, melainkan merupakan hukum gerak dan perkembangan materi sendiri. Dialektika materialisme ini menjelma menjadi filsafat bagi golongan yang tertindas secara ekonomi. Dialektika idealis merupakan spekulasi di pikiran. Adapun dialektika materialis merupakan refleksi gerakan benda sebenarnya yang ada di luar pikiran manusia. Maka para ilmuan (saintis) menganut dialektika materialistik ini.
Beranjak dari pemikiran di atas, Tan Malaka nampaknya memandang urgen eksistensi dialektika untuk menjawab persoalan hidup manusia. Menurutnya, dialektika dianggap memungkinkan materialisme untuk mengatasi kesulitan paling serius yang dihadapi manusia, yaitu menjelaskan bagaimana dari sesuatu yang tingkat keberadaannya rendah, yakni materi mati, bisa berkembang menjadi bentuk-bentuk materi yang hidup, dan pada akhirnya manusia bisa berfikir terhadap materi tersebut. Dengan demikian, dialektika, baginya dijelaskan dengan dua hukum, yaitu negasi atas negasi, yakni bahwa dalam materi terdapat pertentangan-pertentangan yang mendorong ke arah perubahan dan kemajuan,
 dan perubahan kuantitas terjadi perubahan kualitas, yaitu perubahan yang semata-mata kuantitatif terjadi perubahan kualitatif.

c. Logika

Secara bahasa, kata logika berasal dari bahasa Inggris, yaitu logic, dan bahasa Yunani disebut logike, dengan arti apa yang termasuk ucapan yang dapat dimengerti atau akal budi yang berfungsi baik, teratur, sistematis dan dapat dimengerti. 
 Sedangkan secara istilah logika dapat didefinisikan dengan teori mengenai syarat-syarat penalaran yang sah atau studi tentang aturan-aturan mengenai penalaran yang tepat.
 Dengan demikian, logika terkait dengan cara atau aturan dalam berfikir secara benar dan dapat dimengerti oleh manusia secara tepat.
Dalam Madilog, Tan Malaka menjelaskansecara kronologis mengenai logika yang dimulai dari perkembangan ilmu pengetahuan yang berawal dari ilmu mistik lahirlah ilmu filsafat, dan ilmu filsafat kemudian dipecah menjadi dua, yaitu pada satu pihak terdapat ilmu pengetahuan, yang mencakup ilmu matematika, ilmu alam dan ilmu sosial, dan di pihak lain terdapat dialektika dan logika.

Eksistensi logika tidak bisa ditinggalkan dalam Madilog, karena keberadaannya sangat urgen, sehingga ia menjadi ciri khas dalam kerangka berfikir Madilog, bahwa di samping dua unsur, yaitu materialisme dan dialektika, penekanan khusus diberikan pada logika.  Menurut Tan Malaka berfikir secara dialektis tidak boleh melepaskan logika. Logika sebagai aturan  tentang cara (metode) berfikir yang masuk akal (rasional) tetap berlaku. Berfikir logis secara sederhana dapat diartikan bahwa “persoalan pasti, dijawab dengan pasti pula”.
 Untuk itu, dialektika dapat diterapkan pada ilmu pengetahuan dalam arti luas (makro), sedangkan untuk ranah kecil (mikro), manusia tetap harus berfikir secara logis.
Secara tegas Tan Malaka juga memberikan perbedaan antara logika dan dialektika, dengan mengambil dua perkara yang penting bagi kedua kerangka berfikir Madilog ini. Dialektika mengamati perubahan kuantitas menjadi  kualitas yang terjadi pada benda, seperti pada air yang dipanaskan dalam temperatur 100 derajat celcius akan menjadi uap. Sedangkan logika tidak memperdulikan hal itu. Untuk logika, kuantitas adalah kuantitas, dan kualitas adalah kualitas, dan tidak ada keterkaitan antara keduanya,
 seperti kupu-kupu melahirkan ulat, dan kemudian ulat menjadi kupu-kupu lagi.

Bila diamati secara mendalam, Tan Malaka sangat bersemangat dalam menjelaskan tentang logika, sehingga dalam Madilog, ia mengisi hampir 60 halaman dengan uraian terinci tentang dalil-dalil terpenting logika, lengkap dengan segala macam contoh, bagaikan seorang guru yang menulis buku pelajaran logika untuk dipelajari oleh murid-muridnya. Hal ini  mengindikasikan bahwa ia sangat memandang urgen pada logika rasional yang diharapkan dapat menyingkirkan logika mistik. 
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